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ABSTRAK 
 
Ulama’ul Arifah, Agustus 2018, Penanaman Perilaku Disiplin Pada Anak Usia 
Dini di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura Tahun ajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ibu Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd 
Kata kunci :Penanaman Perilaku Disiplin, Anak Usia Dini 
Masa kanak-kanak merupakan tahap usia yang paling menentukan  
karakter, kepribadian, dan sikap anak dimasa dewasa. Kedisiplinan pada anak- 
anak memberikan pengertian tentang baik dan buruk. Perilaku disiplin di 
tanamkan pada anak untuk pengendalian diri terhadap hal-hal yang buruk. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penanaman perilaku 
disiplin pada anak usia dini kelompok B di TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman perilaku disiplin pada anak 
usia dini kelompok B di TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura pada bulan Juli-Agustus 2018. Subjek 
penelitiannya adalah guru pamong kelompok B, sedangkan Informannya yaitu 
kepala sekolah, guru pendamping dan orang tua. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi data dan metodologis, sedangkan 
teknik analisis data dianalisis dengan interaktif (Interactive model of analysis) 
yang terdiri dari 4 komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: bentuk-bentuk penanaman peilaku 
disiplin beupa : berbaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah, makan besama. Dari bentuk  
tersebut metode yang digunakan dalam penanaman perilaku disiplin yaitu: (1) 
metode pembiasaan  berupa kegiatan yang dilakukan secara diulang-ulang dan 
teratur yang membentuk kebiasaan-kebiasaan mengenai kedisiplinan. (2) metode 
tanya jawab, hal ini anak dapat berfikir logis, selain itu anak juga dapat 
mengintropeksi diri bahwa perilaku yang salah tidak akan diulangi lagi. (3) 
metode pemberian nasehat untuk memberikan penguatan terhadap perilaku anak, 
dan dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku anak yang menyimpang. Ketiga 
metode tersebut yaitu  metode pembiasaan, metode tanya jawab dan metode 
pemberian nasehat dilaksanakan dalam proses pembelajaran mengajar yang 
mengacu pada RPPH. Di dalam RPPH juga terdapat SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang berisi kegiatan yang dilakukan secara rutin dan terus berulang 
sehingga menjadi pembiasaan dan keteladanan. Meskipun sudah mencantumkan 
SOP dalam RPPH, lembaga tersebut belum memiliki dokumen tersendiri 
mengenai SOP, sehingga SOP yang digunakan belum terperinci langkah-
langkahnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa kanak-kanak merupakan tahap usia yang paling menentukan  
karakter, kepribadian, dan sikap anak dimasa dewasa. Terlebih usia 0-6 tahun 
adalah masa-masa keemasan (golden age). Pada masa ini otak anak menerima 
dan menyerap berbagai jenis informasi dengan cepat dan tanggap yang ada 
pada lingkungannya. Anak-anak memiliki kepekaan pada segala sesuatu yang 
baru dilihat dan didengar, sehingga pada masa ini merupakan masa yang 
paling pas untuk menanamkan sikap-sikap positif (Munawaroh, 2013: 74) 
Menurut Santrock menjelaskan bahwa otak anak mengalami ledakan 
pertumbuhan yang cepat antara usia 3 sampai 15 tahun. Masa kana-kanak  
merupakan periode perkembangan yang terjadi mulai akhir masa bayi sekitar 
usia 5 atau 6 tahun. Selama waktu tersebut, anak kecil belajar menjadi 
mandiri dan merawat diri sendiri, dan mereka mengembangkan keterampilan 
kesiapan sekolah (mengikuti perintah).  
Pendidikan karakter  menjadi fokus utama pendidikan di Indonesia 
pada saat ini, karena berbagai macam permasalahan yang dihadapi bangsa 
Indonesia terkait dengan kedisiplinan di masyarakat. Kedisiplinan merupakan 
salah satu sikap yang penting untuk ditanamkan dan dikembangkan dalam 
diri siswa. Membiasakan dengan perilaku disiplin anak, dapat menjadi pribadi 
yang bertanggung jawab dalam segala hal. Tetapi yang terjadi pada anak-anak 
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zaman sekarang malah sebaliknya, faktor penyebabnya karena berbagai 
macam media informasi dan berbagai permainan modern seperti game juga 
mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Dengan situasi yang demikian anak 
menjadi tidak disiplin diri, tidak mandiri dan tidak bertanggung jawab. 
Masa depan anak ditentukan sejak ia mendapatkan pendidikan yang 
layak pada usia dini. Selain itu, pendidikan anak usia dini tidak hanya 
memberikan kegaiatan pembelajaran saja, akan tetapi pendidikan anak usia 
dini juga harus menerapkan perilaku disiplin pada anak  guna menjadikan diri 
anak memiliki moral yang baik. 
Disiplin adalah proses pembimbingan yang bertujuan menanamkan 
pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia 
dengan ciri-ciri tertentu. Terutama, yang meningkatkan kualitas mental dan 
moral (Mini,2011:7). Menurut (Melati, 2017:77) menyatakan disiplin 
merupakan cara masyarakat mengajarkan anak berperilaku moral yang 
diterima oleh masyarakat (Martha Efirlin, dkk, 2014:3) Oleh sebab itu 
disiplin sangat penting untuk dibiasakkan atau harus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk melatih dan mengajarkan anak berperilaku moral 
sehingga anak dapat diterima di masyarakat. Moral adalah suatu adat 
kebiasaan yang diamalkan dalam masyarakat dengan standar yang ditentukan 
oleh masyarakat. Dengan demikian penanaman perilaku disiplin ini 
merupakan  salah satu  cara untuk menunjang terbentuknya perilaku moral 
anak. 
3 
 
Tujuan awal dari disiplin ialah membuat anak terlatih dan terkontrol. 
Untuk mencapai itu, guru dituntut memberikan contoh atau model yang baik 
bagi anak, agar apa yang ditiru oleh anak mendapatkan respon yang positif 
dari masyarakat dan anak juga dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. Menurut Wiyani(2015:42) taraf perkembangan perilaku disiplin anak 
yang berusia 0-3 tahun yakni  Pada masa ini anak sudah mampu mengikuti 
pola disiplin walaupun sedikit menyulitkan. Disiplin dapat dibentuk 
berdasarkan pembentukan kebiasaan orang tua, misalnya menyusui tepat 
waktu, makan tepat waktu, tidur tepat waktu, dan toilet traning. Sedangkan 
anak yang berusia 3-8 tahun perilaku disiplinnya yaitu Anak mulai patuh 
terhadap tuntutan atau aturan orang tua atau lingkungan sosialnya, seperti 
merapikan kembali mainan yang telah digunakan, mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan, membuat peraturan atau tata tertib di rumah secara 
menyeluruh, tertib menunggu giliran, membuang sampah pada tempatnya, 
menggunakan benda sesuai dengan fungsinya. 
Mengingat pentingnya disiplin adalah kebutuhan mutlak di masa 
kanak-kanak, masa ini merupakan masa yang paling efektif untuk 
pembentukan perilaku anak. Setiap anak memiliki potensi memahami aturan 
yang berkembang pada setiap tahap kehidupannya. Tahap perkembangan 
anak usia dini (4-6 tahun) dalam hal disiplin yaitu anak sudah mampu 
mengetahui perbuatan baik dan buruk, serta anak mampu mengkatagorikan 
atau membedakan anatara mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang 
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buruk serta disiplin memberikan rasa aman dengan memberitahukan apa yang 
boleh dan yang tidak boleh dilakukan. 
Berdasarkan pengamatan pra penelitian di lembaga TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura, pada bulan Maret 2018, ditemukan permasalahan terkait 
perilaku disiplin anak. Sebenarnya sudah ditanamankan peraturan agar anak 
berperilaku disiplin. Namun, anak masih ada yang membuang sampah tidak 
pada tempatnya, hal itu terlihat pada saat istirahat salah satu siswa membuang 
sampah sembarangan. Selain itu pada proses pembelajaran masih ada yang 
berbicara sendiri, ketika guru menyampaikan pembelajaran terdapat beberapa 
anak yang sibuk berinteraksi dengan temannya. Terdapat pula anak yang 
terlambat masuk sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
diperlukan penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini, sehingga hal-hal 
yang tidak baik dapat dihindari oleh anak. Guru menggunakan beberapa 
metode penanaman disiplin pada anak usia dini dianataranya, dengan metode 
pembiasaan, metode Tanya jawab, dan metode pemberian nasehat. 
Bertumpu pada masalah diatas, peneliti melihat begitu pentingnya 
penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini. Maka dari itu dalam 
penelitian ingin meneliti atau mengetahui lebih lanjut tentang kedesiplinan di 
TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura, adapun judul penelitian yang diambil 
adalah Penanaman Perilaku Disiplin Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo, Kartasura. 
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B. Identifkasi Masalah 
Berdasrkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditemukan   
identifikasi masalah sebagai berikut  : 
1. Sudah ada aturan dari sekolah mengenai kedisiplinan tetapi masih ada 
beberapa anak yang belum mentaati aturan tersebut. 
2. Metode penanaman disiplin yang bermacam-macam 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini agar tidak meluas, maka diperlukan 
pematasan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada penanaman 
perilaku disiplin pada anak usia dini kelompok B di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo, Kartasura.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok yang perlu diteliti, yaitu bagaimana penanaman perilaku 
disiplin pada anak usia dini kelompok B di TK Aisyiyah II Ngadirejo, 
Kartasura? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui mengenai penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini 
kelompok B di TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
untuk penenaman perilaku disiplin yang efektif. 
b. Memberikan gambaran secara umum mengenai menanamkan 
kedisiplinan . 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran tentang pentingnya penanaman 
perilaku disiplin  untuk AUD. 
b. Bagi pimpinan dan pengurus TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura 
dapat mengembangkan mutu penanaman perilaku disiplin  yang 
ada di lembaga tersebut. 
c. Bagi masyarakat umum penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang penanaman perilaku disiplin. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Perilaku Disiplin 
a. Pengertian Perilaku Disiplin 
Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata 
lain, perilaku merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap 
stimulasi yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya (Dwi 
Kurnianingsih : 10).  
Menurut Skinner seorang ahli psikologi mengatakan bahwa 
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
atau rangsangan dari luar. Dengan demikian, perilaku manusia terjadi 
proses:  stimulusorganismerespon, sehingga teori Skinner sering 
disebut sebagai teori S-O-R (Murti, 2008:29)  
Dari teori yang telah dijelaskan di atas, peneliti sependapat 
bahwa perilaku merupakan suatu bentuk reaksi atau tanggapan 
terhadap rangsangan  yang berasal dari luar maupun dalam dirinya 
yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Stimulasi 
yang berasal dari luar atau lingkungan yang berbeda-beda menjadikan 
perilaku seseorang dapat berubah secara cepat. 
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Disiplin menurut etimologi berasal dari kata disciple yang 
artinya belajar secara sukarela mengikuti pemimpin dengan tujuan 
dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara optimal  
(Aulina, 2013:37). Sedangkan menurut terminologi disiplin adalah 
sesuatu yang mencakup pengajaran, bimbingan, atau dorongan yang 
dilakukan oleh orang dewasa yang bertujuan menolong anak belajar  
untuk hidup sebagai makhluk social dan untuk mencapai pertumbuhan 
serta perkembangan mereka yang optimal.  
Menurut Charles Schaefer dalam Aulina (2013:38) disiplin adalah 
sesuatu yang mencakup pengajaran, bimbingan, atau dorongan yang 
dilakukan oleh orang dewasa yang bertujuan menolong anak belajar 
untuk hidup sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai pertumbuhan 
serta perkembangan mereka yang optimal.  
Disiplin adalah suatu pembatasan yang dikenakan pada anak, dapat 
berupa larangan, pantangan, dan kententuan-ketentuan yang berasal 
dari lingkungan. Disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkan 
kepada anak-anak perilaku moral yang diterima oleh masyarakat 
(Hurlock,1980:123).  
Jadi dapat dikatakan bahwa pendapat Charles Schaefer sedikit 
banyak ada kaitannya dengan pendapat Elisabeth B.Hurlock, bahwa 
pada hakikatnya disiplin memiliki suatu tujuan untuk mengajarkan 
kepada anak-anak hidup bersosial dengan baik. 
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Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa perilaku disiplin 
adalah suatu bentuk reaksi terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu dan 
ketentuan-ketentuan yang berasal dari lingkungan sebagai wujud 
hidup bersosial, yang bertujuan dapat diterima oleh masyarakat. 
Dengan berperilaku disiplin anak dapat mengontrol diri atas 
kemauan atau keinginan yang berlebih. Berperilaku disiplin ini sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan anak akan menjadi 
lebih teratur sesuai dengan aturan yang berlaku di lingkungan 
masyarakat. 
b. Unsur-Unsur Perilaku Disiplin 
Menurut Christinana Hari Soetjiningsih (2012:239-240), ada empat 
unsur penting dalam perilaku disiplin, antara lain yaitu :  
1) Peraturan sebagai pedoman perilaku 
2) Konsistensi dalam menerapkan peraturan dan cara yang digunkan  
3) Hukuman bagi pelanggaran peraturan 
4) Hadiah atau penghargaan untuk perilaku yang sesuai dengan 
peraturan. 
Adapun Elizabeth B. Hurlock (1981:84), berpendapat sama bahwa 
unsur-unsur perilaku disiplin ada empat, diantaranya adalah : 
peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam peraturan 
tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk mengajarkan, hukuman 
untuk pelanggaran peraturan, dan penghargaan untuk perilaku yang 
baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku. 
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Dari teori Christina Hari Soetjiningsih dan Hurlock tersebut dapat 
dipahami bahwa ada 4 unsur penting dalam berperilaku disiplin. Ke 4 
unsur tersebut merupakan suatu hal yang harus ditekankan dalam diri 
seseorang yang berperilaku disiplin. 
c. Komponen Perilaku Disiplin  
Komponen perilaku disiplin antara lain yaitu, peraturan (petunjuk 
tingkah laku), konsistensi (memotivasi tingkah laku yang baik), 
penghargaan (membuat anak mengerti apakah perilakunya dapat 
diterima ata tidak), dan hukuman sebagai akibat melanggar peraturan 
(mengajarkan anak untuk mengerti aturan, menghentikan tingkah laku 
yang salah). Oleh karena itu , untuk menanamkan perilaku disiplin pada 
anak  maka buatlah peraturan atu sosialisasikan peraturan yang berlaku, 
kemudian konsisten terhadap peraturan sebelumnya. Berikan 
penghargaan pada anak jika anak mematuhi peraturan dan beri 
hukuman jika anak melangar peraturan (Sujiono, 2005:30). 
Dari pendapat Chistiana Hari Soetjiningsih di atas, dapat dikatakan 
bahwa komponen perilaku disiplin yang telah dijabarkan sangat efektif 
dalam menanamkan perilaku disiplin, dan peneliti sependapat dengan 
teori ini, bahwasanya dalam berperilaku disiplin memang memerlukan 
suatu komponen tersebut yang berfungsi sebagai penguat 
berlangsungnya penanaman perilaku disiplin. 
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d. Indikator Perilaku Disiplin 
Menurut Auliana (2015), mengemukakan bahwa disiplin pada anak 
usia dini adalah anak membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan 
mematuhi aturan, menggunakan pakaian praktik sesuai dengan 
aturannya, dan menyimpan dan mengeluakan alat dan bahan. 
Sedangkan menurut Riza (2015) mengemukakan bahwa perkembangan 
disiplin pada masa kanak-kanak fenomena yang tampak adalah dapat 
merapikan kembali mainan yang habis dipakai, mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, anak mulai patuh terhadap aturan. 
Jadi, secara sederhana kedisiplinan anak usia dini pada dasarnya 
adalah sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlakubaik di rumah, 
sekolah, maupun di masyarakat yang dilakukan oleh anak usia 0-6 
tahun. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka yang dimaksud dengan 
disiplin ialah membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang sesuai 
dengan aturan yang ada di lingkungan terutama lingkungan dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan indidkator disiplin sebagai berikut: 
1) Hadir tepat waktu 
2) Berbaris rapi sebelum masuk ke kelas 
3) Berpakaian rapi 
4) Menyimpan sepatu pad arak sepatu 
5) Merapikan kembali mainan setelah dipakai 
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6) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
7) Membuang sampah pada tempatnya. 
e. Perilaku Disiplin dalam Pandangan Islam 
Diantara ajaran mulia yang sangat ditekankan dalam islam adalah 
disiplin. Disiplin merupakan suatu hal yang sangat mutlak dalam 
kehidupan manusia, karena seorang manusia tanpa disiplin yang kuat 
akan merusak sendi-sendi kehidupannya, yang akan membahayakan 
dirinya dan manusia lainnya, bahkan alam sekitarnya. 
Dalam Al-Qur’an diterangkan tentang disiplin dalam surat Hud 
ayat 112 yang berbunyi : 
  ريِصَب َنوُلَمْع َت اَمِب ُهَّنِإ اْوَغْطَت لاَو َكَعَم َبَات ْنَمَو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْسَاف 
  
artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah tobat beserta kamu 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan".{ Q.S Hud 112 }. 
Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya dan hamba-hamba-
Nya yang beriman agar bersikap teguh dan tetap berjalan pada jalan 
yang lurus. Karena hal tersebut merupakan sarana yang membantu 
untuk memperoleh kemenangan atas musuh dan menangkal semua 
perlawanan mereka. Lalu Allah melarang bersikap melampaui batas, 
karena sesungguhnya sikap ini mendatangkan kehancuran diri, 
sekalipun dalam bersikap terhadap orang musyrik. 
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Allah Swt. memberitahukan pula bahwa Dia Maha Melihat semua amal 
perbuatan hamba-hamba-Nya, Dia tidak akan lalai terhadap sesuatu pun 
dan tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya. 
 
f. Manfaat Perilaku  Disiplin  
Kedisiplinan harus dilatihkan kepada anak sejak awal, agar anak 
mempunyai kebiasaan berperilaku yang baik dan tertib yang akan sangat 
berguna dalam mendukung perkembangan aspek-aspek yang lainnya 
dan untuk kehidupannya kelak. Melalui disiplin anak anak merasakan 
manfaat disiplin tersebut antara lain: (Christiana Hari Soetjiningsih , 
2012 :243) 
1) Merasa aman, karena ia akan tahu mana yang boleh dan mana yang 
tidak boleh dilakukannya 
2) Membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu 
akibat perilaku yang salah 
3) Memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui 
kelompok sosial, sehingga tidak ditolak oleh kelompok. 
4) Pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 
diharapkan darinya. 
5) Membantu anak dalam mengembangkan hati nuraninya karena 
“suara dari dalam” membimbing anak membuat keputusan dan 
mengendalian perilakunya. 
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  Adapun Wiyani (2015:51), berpendapat bahwa manfaat 
perilaku disiplin, antara lain : memberikan dukungan bagi anak usia 
dini untuk melakukan perbuatan yang baik dan menghindari 
perbuatan yang buruk, membantu anak usia dini dalam memahami 
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan, membiasakan 
anak usia dini hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
bermanfaat baginya dan juga bagi lingkungannya .  
  Dari Soetjiningsih dan Wiyani bahwa manfaat yang telah 
disebutkan di atas merupakan dampak baik yang berperilaku 
disiplin. 
g. Tipe-Tipe Menanamkan Perilaku Disiplin  
Menurut Hurlock (1980:125) ada 3 tipe dalam menanamkan 
perilaku disiplin yang digunakan anak masa kanak-kanak yaitu :  
1) Disiplin Otoriter 
Tipe disiplin otoriter ini merupakan bentuk disiplin 
tradisional dan yang berdasarkan pada ungkapan kuno yang 
mengatakan bahwa “menghemat cambukan berarti memanjakan 
anak”. Dalam disiplin yang bersifat otoriter, orang tua dan 
pengasuh yang lain menetapkan peraturan-peraturan tersebut. 
Tidak usah untuk menjelaskan pada anak, mengapa ia harus patuh 
dan padanya tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat tentang adil tidaknya peraturan-peraturan atau apakah 
15 
 
 
 
peraturan-peraturan iru masuk akal atau tidak. Kalau anak tidak 
mengikuti peraturan, ia akan dihukum. 
2) Disiplin yang Lemah  
Disiplin yang lemah berkembang sebagai proses terhadap 
disiplin otoriter yang dialami oleh banyak orang dewasa dalam 
masa kanak-kanaknya. Teknik disiplin ini adalah bahwa melalui 
akibat dan perbuatannya sendiri anak akan belajar bagaimana 
berperilaku secara social. Dengan demikian anak tidak diajarkan 
peraturan-peraturan, ia tidak dihukum karena sengaja melanggar 
peraturan, juga tidak ada hadiah bagi anak yang berperilaku sosial 
baik. 
3) Disiplin Demokratis  
Kecenderungan untuk menyenangi disiplin yang 
berdasarkan prinsip-prinsip demokratis sekarang meningkat. 
Prinsip demikian menekankan hak anak untuk mengetahui 
mengapa peraturan-peraturan itu dibuat dan memperoleh 
kesempatan mengemukakan pendapatnya sendiri bila ia 
menganggap bahwa peraturan itu tidak adil. 
Tiga tipe menanamkan perilaku disiplin tersebut  yang 
sudah pernah dilakukan, maka hasil daripada penanaman perilaku 
disiplin mengalami perbedaan yang signifikan, bahwa disiplin 
demokratis yang memberi hasil yang baik karena dalam disiplin 
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demokratis memberikan toleransi terhadap anak untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
h. Taraf Perkembangan Perilaku Disiplin 
Menurut Kohlberg dalam Sujiono (2005:35) ada 5 taraf 
perkembangan perilaku disiplin yaitu : 
1) Disiplin karena ingin disayang atau takut dihukum 
Contoh :anak mengikuti peraturan karena ingin disayang orang tua 
atau orang dewasa. Anak tidak mempunyai perasaan 
bersalah jika melakukan pelanggaran 
2) Displin jika kesenangan dipenuhi  
Contoh : anak mau tidur siang setelah diberi es krim 
3) Disiplin karena mengetahui ada tuntutan dilingkungan 
Contoh : anak semakin memahami ada aturan diluar lingkungan, 
seperti, kesekolah dengan pakaian seragam 
4) Disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas 
Contoh : anak tahu aturan untuk tidak boleh membuang sampah 
semabarangan 
5) Disiplin karena sudah melakukan nilai-nilai social, tata tertib, atau 
prinsip-prinsip  
Contoh: anak mulai dapat memilah perilaku yang baik dan yang   
buruk 
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Perkembangan perilaku disiplin secara umum, bahwa dengan 
mengetahui taraf perkembangan perilaku disiplin, seseorang dapat 
dengan mudah dalam menanamkan perlaku disiplin. 
i. Perkembangan Perilaku Disiplin Anak Usia Dini  
Menurut  Wiyani (2015:42)  ada 2 Perkembangan disiplin anak 
usia dini dapat diuraikan salah satunya yaitu :   
1) Masa kanak-kanak usia 3 sampai 8 tahun 
Anak mulai patuh terhadap tuntutan atau aturan orang tua 
atau lingkungan sosialnya, seperti merapikan kembali mainan yang 
telah digunakan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
membuat peraturan atau tata tertib di rumah secara menyeluruh. 
Dari pendapat Christiana Hari Soetjiningsih merupakan 
tahap perkembangan perilaku disiplin secara countinu. Dengan 
demikian sangat penting mengetahui perkembangan perilaku 
disiplin anak sejak kecil, apa saja perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam perkembangannya hingga ketahap demi tahap 
selanjutnya. 
j. Metode penanaman perilaku disiplin 
Menurut Auliana (2015:18) dalam menciptakan dan menanamakan 
kedisiplinan pada anak, maka yang perlu dilakukan oleh pendidik adalah 
dengan melalui beberapa metode , yaitu : 
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a. Metode Keteladanan 
Metode keteladana adalah metode influtif yang paling 
menyakinkan keberhasilannya dalam menyiapkan dan membentuk 
moral dan sosial anak. Sebab, pendidikan adalah contok terbaik 
dalam pandangan anak yang akan ditiru dalam tindakan-tindakan 
dan sopan santunnya terpati dalam jiwa. Oleh sebab itu keteladanan 
merupakan unsur yang paling mutlak untuk melakukan perubahan 
perilaku hidup seseorang.  
b. Metode Pembiasaan  
 Metode pembiasaan adalah salah satu cara dilakukan untuk 
membiaskan berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran 
agama islam. Metode ini sangat praktis dalam pembminaan dan 
pembentukan karakter anak usia dini dalam meningaktkan 
pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiataan dik 
kelas. 
Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. 
Pembiasaan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh sebab itu, uraian 
tentang pembiasaan selalu menjadi suatu rangkaian tentang 
perlunya melakukan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan setiap 
harinya. 
c. Metode Pemberian Nasehat 
  Metode pemberian nasehat dilakukan dengan cara 
menyiapkan nilai-nilai yang ingin disosialisasikan pada anak 
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dalam suatu komunikasi yag bersifat searah. Pemberian nasehat 
ini pada umumnya dilakukan setelah anak melakukan pelanggaran 
terhadap aturan yang telah menjadi kesepakatan di dalam 
keluarga. 
d. Metode Berdialog  
 Dalam metode ini orang tua atau guru menyiapkan nilai-
nilai apada anak melalui proses interaksi yang bersifat dialogis. 
Orang tua dan guru menyampaikan harapan-harapannya paada 
anak dan bentuk-bentuk perilaku yamg diharpakan dilakukan oleh 
anak. Anak diberi kesempatan untuk menyampaikan 
tanggapannya terhadap harapan orang tua dan guru. Metode ini 
telah terbukti dapat mendorong timbuhnya kesadaran dalam diri 
anak akan pentingnya nilai moral yang disampaikan orang tua dan 
guru. 
 Sedangkan menurut Charies Schaefer (1979:21), selain metode di 
atas  ada metode lain yaitu metode keteladanan. Metode keteladanaan 
adalah metode yang digunakan oleh orang tua atau guru untuk 
memberikan contoh kedisiplinan dalam kehidupan sehai-hari, untuk 
ditiru oleh anak usia dini. Contoh ini bisa dilakukan dengan cara 
menonjolkan tingkah laku yang positif. Orang tua akan berusaha unuk 
memperhatikan contoh-contoh yang positif untuk anak mereka dengan 
cara dan jalan yang bermacam-macam. 
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k. Bentuk-bentuk perilaku disiplin  
Menurut Efirlin (2012:30) ada 7 bentuk-bentuk perilaku disiplin 
anata lain, yaitu : 
1. Hadir tepat waktu 
2. Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas 
3. Berpakaian rapi 
4. Menyimpan sepatu pad arak sepatu 
5. Merapikan kembali mainan setelah dipakai 
6. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
7. Membuang sampah pada tempatnya. 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Yualiani Nurani Sujiono, 
2012:6). Menurut Agus Wibowo, (2013:25) anak usia dini 
merupakan momen yang penting bagi tumbuh-kembang anak yang 
sering disebut dengan golden age atau usia keemasan. National 
Association In Education For Young Children (NAEYC) dalam 
Parkly dan Beverly(2011:39) memberikan batasan anak usia dini 
adalah mereka yang berada pada rentang usia lahir sampai 8 tahun. 
Sejalan dengan pernyataan NAEYC, Sujiono Dalam Dewi Salma 
Dan Eveline Siregar (2004:351) menjelaskan bahwa anak usia dini 
21 
 
 
 
adalah sekelompok anak yang berusia 0-8 tahun yang memiliki 
berbagai potesi genetik dan siap untuk ditumbuhkan kembangkan 
melalui pemberian berbagai rangsangan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang beruisa 0-8 tahun yang menjalani suatu proses 
tumbuh kembang yang pesat melalui pemberian rangsangan atau 
stimulasi. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Menurut Syamsu Yusuf dalam Retno Pangestuti (2013:103-
106) karakteristik masa kanak-kanak awal atau anak usia dini 
antara lain: 
1) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. 
2) Aktif dan energik 
3) Unik 
4) Egosentris 
5) Eksploratif dan berjiwa petualangan 
6) Spontan 
7) Senang dan kaya dengan fantasi 
8) Masih mudah frustasi 
9) Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu 
10) Daya perhatian pendek 
11) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman 
12) Semakin menunjukan usia dan pengalaman terhadap teman 
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Sedangkan menurut Bredecem Dan Copple, Brener, Seta 
Kellong dalam buku Novan Ardy Wiyana dan Barnawi, (2014:34) 
karakteristik anak usia dini antara lain:  
1) Anak bersifat unik dan egosentris. 
2) Anak mengeksresikan perilakunya secara relative spontan. 
3) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap hal. 
4) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang dengan fantasi. 
5) Anak masih mudah frutasi. 
6) Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak. 
7) Anak merupakan masa belajar paling potensi dan menunjukan 
minat dengan teman. 
Dari paparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
karakteristik anak usia dini sangat perlu diperhatikan karena anak itu 
masih mempunyai egosentris yang sangat tinggi dalam semua hal 
yang dilakukan anak, maka dari itu seorang pendidik harus sabar 
dalam menghadapi anak usia dini. 
c. Faktor Mempengaruhi Perkembangan Anak Usia Dini 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak usia dini, meliputi : 
1) faktor genetik, merupakan faktor internal yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan individu. Faktor genetik 
diartikan sebagai segala potensi yang memiliki individu sejak, 
prakelahiran sebagai perwaris dari pihak orang tua melalui gen-
gen. Faktor genetik juga berpengaruh dalam karateristik 
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kepribadian dan kecerdasan individu secara langsung maupun tidak 
langsung.(Retno Pengestuti, 2013:80-81) 
2) faktor lingkungan, merupakan faktor eksternal yang turut 
membentuk dan mempengaruhi perkembangan individu. Faktor 
lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan yang luas. Disini 
akan membahas satu persatu dari  lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah lingkungan masyarakat dan lingkungan bangsa dan negara. 
a) Lingkungn keluarga, merupakan lingkungan pertama dalam 
membentu perkembangan anak, karena anak dilahirkan, 
pertama kali berinteraksi dengan orang tua dan anggota 
keluarganya. Menurut Syamsu Yusuf dalam buku Retno 
Pengestuti (2013:85) peranan penting sebagai keluarga bagi 
perkembangan anak: keluarga sebagai kelompok sosial, 
keluarga lingkungan pertama dalam memperkenalkan nilai-
nilai kehidupan kepada anak, keluarga sebagai institusi yang 
memfasilitasi kebutuhan dasar, dan anak banyak 
menghabiskan waktu dalam keluarga. 
b) Lingkungan sekolah, merupakan lembaga pendidikan formal 
yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan dalam rangka membantu para siswa 
agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal, baik 
yang menyangkut aspek moral, intelektual, emosional, sosial 
maupun fisik motoriknya. 
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c) Kelompok teman sebaya, sebagai lingkungan sosial bagi anak 
mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan 
dirinya. Pengaruh teman sebaya terhadap anak bisa positif bisa 
juga negatif. Berpengaruh positif apabila teman sebaya 
memiliki sikap perilakunya positif atau berakhlak mulia. 
Sedangkan negatif apabila teman sebayanya berperilaku 
menyimpang kurang baik atau berakhlak buruk. 
d) Media massa, merupakan media informasi yang menarik 
perhatian warga masyarakat, khususnya anak-anak. Dampak 
positif dari media massa antara lain: memperoleh berbagai 
informasi yang dapat memperluas wawasan pengetahuan 
tentang berbagai aspek kehidupan, hiburan baik yang berupa 
film maupun musik, pendidikan baik yang bersifat umum 
maupun agama. Sedangkan dampak negatif dari media massa 
untuk anak-anak antara lain: film dan musik banyak yang tidak 
cocok ditonton oleh anak-anak, karena semakin banyak yang 
tidak memperdulikan norma agama atau akhlak mulia. (Retno 
Pengestuti, 2013:98) 
Dari paparan diatas dapat disimpukan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan anak usia dini itu dengan adanya faktor 
genetik yang berasal dari orang tua, maka anak itu tidak jauh dari 
tingkah laku, sikap, sifat dari orang tua, karena genetik ini sangat 
mempengaruhi. Sedangkan faktor lingkungan itu juga dapat 
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mempengaruhin mengikutinya, sebaliknya apabila anak dilingkungan 
yang kurang baik maka anak juga akan mengikutinya. Karena anak itu 
baru bisa menirukan belum bisa membedakannya yang baik dan 
baruk. 
d. Fase-fase Perkembangan Anak 
Perkembangan anak usia dini dibagi menjadi beberapa fase 
perkembangan anak, pada penelitian ini fokus pada usia 5-6 tahun berikut 
ini merupakan fase-fase perkembangan anak usia dini yang telah 
ditetapkan dalam STTPA Permendikbud No 137 tahun 2014. 
 Tabel 01: standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan 
anak ,Kelompok usia 4-6 tahun 
Lingkup 
Pengembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
4-5 Tahun 5-6 Tahun 
Nilai Agama dan 
Moral 
a) Mengetahui agama 
yang dianutnya 
b) Meniru gerakan 
beribadah dengan 
urutan yang benar 
c) Mengucapkan doa 
sebelum dan/atau 
sesudah 
melakukan sesuatu 
d) Mengenal perilaku 
a) Mengenal agama 
yang dianut 
b) Mengerjakan 
ibadah 
a) Berperilaku jujur, 
penolong, sopan, 
hormat, sportif, 
dsb  
b) Menjaga 
kebersihan diri 
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baik/sopan dan 
buruk 
e) Membiasakan diri 
berperilaku baik 
f) Mengucapkan 
salam dan 
membalas salam 
dan lingkungan  
c) Mengetahui hari 
besar agama  
d) Menghormati 
(toleransi) agama 
orang lain 
 
Dari fase-fase diatas dapat dilihat bahwa perkembangan anak sangat 
perlu diperhatian. Hal ini dapat dijadikan sebagai panduan untuk guru, 
orang tua maupun lembaga yang mendirikan sekolah PAUD. 
e. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Sistem pembelajaran yang menjadikan metode bermain sebagai 
senjata paling ampuh dalam mendidik anak. Anak tidak mau mengikuti 
pembelajaran yang serius, membosankan, dan mengerutkan dahi (Jamal 
Ma’mur Asmani, 2015:204). oleh  sebab itu seorang guru harus dapat 
menciptakan suasana kelas penuh dengan inspirasi bagi peserta didik, 
kreatif dan antusias. Dengan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan anak akan merasa nyaman dalam mengikuti pelajaran. 
Menurut Yulianani Nurani Sujiono. (2012:90-94) ada beberapa prinsip 
pembelajaran bagi anak usia dini. 
1) Anak sebagai pembelajar aktif 
2) Anak membangun pengetahuan sendiri 
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3) Anak berpikir melalui benda konkret 
4) Anak belajar dari lingkungan 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajar 
anak itu sangat berpengaruh bagi peserta didik, oleh sebab itu pendidik  
harus mampu membuat pembelajaran yang inovatif atau tidak monoton 
dalam mengajar, agar peserta didik senang dalam mengikuti 
pembelajaran tersebut.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, ada beberapa 
peneliti yang melakukan penelitian tentang penanaman perilaku disiplin 
pada anak usia dini. Yang pertama dari Herdian Ekapuspahati, mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Pembelajaran Melalui Bermain Simulasi Lalu Lintas Untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun. Dalam penelitian ini 
diperoleh bahwa melalui bermain simulasi lalu lintas dapat mengingkatkan 
kesadaran kedisiplinan berlalu lintas di jalan, mengetahui tentang berbagai 
macam tanda lalu lintas di jalan. 
Perbedaan peneliti di atas dengan penelitian ini adalah metode yang 
digunakan melalui permainan berlalu lintas. Berbeda dengan peneliti 
metode yang digunakan metode pembiasaan, tanya jawab , dan memberikan 
nasehat. 
Penelitian kedua di lakukan oleh Rahayu Sri Lestari, mahasiswa 
IAIN Raden Intan Lampung 2016, dalam penelitiannya berjudul Upaya 
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Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini Di Taman 
Kanak-Kanak IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
Dalam Penelitian ini bahwa upaya guru dengan berbagai metode dapat 
meningkatkan disiplin anak usia dini, sehingga berdasrkan hasil penelitian 
metode yang digunakan dalam penanaman perilaku disiplin yaitu dengan 
menggunakan 7 meode yaitu: metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode didikatif, metode pemberian hukuman, metode dialog, metode 
pemberian intruksi.  
Perbedaan peneliti di atas dengan penelitian ini adalah peneliti 
terdahulu menggunakan 7 metode, antara lain : metode keteladanan, 
metode pembiasaan,  metode pemberian nasehat, metode didikatif, metode 
pemberian hukuman, metode dialog, dan pemberian intruksi. Sedangkan 
penelitian ini hanya menggunkan 3 metode, yaitu : memberikan nasehat, 
tanya jawab, dan memberikan pembiasaan berperilaku disiplin. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Martha Efirlin, Fadillah, Marmawi 
(2014) yang berjudul “Penanaman Perilaku Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Primanda Untan Pontianak” berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa cara guru menanamkan perilaku disiplin dengan cara 
menetapkan peraturan yang harus di patuhi dan ditaati oleh setiap anak. 
Sedangkan cara guru mengatasi pelanggaran perilaku disiplin yaitu dengan 
cara guru berkomunikasi dengan anak untuk membicarakan tentang tata 
tertib yang telah disepakati bersama, kemudian melalui peringatan dan 
hukuman yang ringan.  
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Perbedaan peneliti di atas dengan penelitian ini adalah penelitian 
terdahulu penanaman perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun melalui metode 
menetapkan peraturan yang harus di patuhi dan ditaati oleh setiap anak. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode memberikan nasehat, 
tanya jawab, dan memberikan pembiasaan berperilaku disiplin. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Karakter adalah watak, tabiat, sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Sedangkan 
pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan agar seseorang  
mengerti, memahami, dan melakukan suatu kebaikan sehingga mereka 
senantiasa melakukan kebaikan tersebut dalam kesahariannya. Salah satu 
dimensi pendidikan karakter adalah penanaman disiplin.  Penanaman 
disiplin lebih tepat diajarkan sejak anak usia dini karena pada masa 
tersebut merupakan masa yang menjadi tonggak penentu kehidupan anak 
dimasa mendatang. Jadi apa yang diajarkan sejak usia dini maka itulah 
yang akan dilaksanakan ketika anak dewasa karena bagaimanapun 
perkembangan anak pada usia dini menjadi dasar bagi perkembangan 
selanjutnya. Tujuan dari disiplin ialah membuat anak terlatih dan 
terkontrol. Untuk mencapai itu, guru dituntut memberikan contoh atau 
model yang baik bagi anak, agar apa yang ditiru oleh anak mendapatkan 
respon yang positif dari masyarakat dan anak juga dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. Dalam menanamkan perilaku disiplin 
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dibutuhkan metode yang beragam yang dilaksanakan melalui kegiatan 
sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penilitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena dengan metode penelitian 
kualitatif peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. 
Menurut Jane Richie (Lexy J.Moleong : 2013) penelitian kualitatif adalah 
upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya didalam dunia, 
dari sikap segi  konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti.   
Hadari Nawawi (2005: 73) mengemukakan bahwa deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian deskriftif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan tentang Penanaman Perilaku Disiplin Pada 
Anak Uisa Dini di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura. Berikut adalah alasan dalam pemilihan tempat setting 
penelitian yang telah ditentukan peneliti dan juga berdasarkan 
identifikasi kebutuhan yang diperlukan oleh anak usia dini untuk 
memperoleh kedisiplinan moral maka terpilihlah lokasi penelitian di 
TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura dengan berbagai alasan, antara 
lain sebagai berikut : 
a. TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura merupakan salah satu 
lembaga PAUD yang menekankan pada anak uisa dini mengenai 
perilaku disiplin 
b. Di lembaga ini terdapat beberapa anak yang perilaku disiplinnya 
belum sesuai dengan aturan atau tata tertib yang ada dalam 
sekolah. 
c. TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura merupakan salah satu 
lembaga PAUD yang menekankan pada anak uisa dini mengenai 
perilaku disiplin. 
d. Di lembaga ini terdapat beberapa anak yang perilaku disiplinnya 
belum sesuai dengan aturan atau tata tertib yang ada dalam 
sekolah. 
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2. Waktu penelitian  
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini, 
berlangsung pada bulan Juli 2018 sampai Agustus 2018.  
Table 02 : Matrik penelitian  
No  Kegiatan Bulan / Tahun 
1. Pengajuan judul  Desember 2017 
2. Observasi awal Januari-Maret 2018 
3. Mulai mengerjakan bab 1,2,3 April-Mei2018 
4. Persiapan penelitian Juni  2018 
5 Pengumpulan data Juli 2018 
6 Analisi data Juli 2018 
7 Penyusunan hasil Agustus  2018 
8. Penyelesaian laporan akhir Agustus  2018 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Definisi subyek penenlitian yaitu, sesorang yang diteliti oleh 
peneliti dengan tujuan mendapatkan informasi. penelitian ini yang 
menjadi subyek peneliti yaitu guru pamong kelompok B di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Lexy J. Moleong, 
2010:92). Informan tentang permaslahan yang akan diteliti dapat 
diperoleh dari pihak antara lain kepala sekolah, dan guru pendamping 
kelompok B, orang tua, dan siswa kelompok B TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah : 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah teknik untuk mengumpulkan data. 
Pertimbangan digunakannya teknik ini adalah bahwa apa yang 
dikatakan orang sering kali berbeda dengan apa yang orang itu 
lakukan. (Bugin:2012:138). 
Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan melalui 
pengamatan langsung tanpa alat terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka menanamkan perilaku disiplin pada 
anak usia dini, dan cara mengajar guru yang berada di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura. Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan cara terjun langsung kelapangan dan ikut melihat 
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kegiatan-kegiatan saat pembinaan dan kondisi mengajar guru. Hal ini 
dilakukan karena peneliti ingin melihat situasi dan kondisi yang 
sedang diteliti, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, dan perasaan yang dilakukan dua pihak. (Burhan Bugin, 
2012: 155). 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah, dan guru pendamping,  dan orang tua siswa di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaan penanaman perilaku disiplin di sekolah. 
3. Metode Dokumen  
Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribaadi, dan memerlukan 
interprestasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 
peristiwa tersebut. (Burhan Bugin, 2012 :142-143) 
Dalam hal ini peneliti mempelajari dokumen yang ada 
relevansinya dengan permasalahan penelitian. Metode ini digunakan 
untk mengumpulkan data tentang gambaran umum TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura, letak geografis, sarana dan prasarana serta 
keadaan guru dan siswanya. Dokumen ini dapat berupa tentang 
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gambaran umum TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura, letak geografis, 
sarana dan prasarana serta keadaan guru dan siswanya. Dokumen ini 
dapat berupa  arsip, gambaran, catatan dan laporan kegiatan yang 
berkaitan dengan penanaman perilaku disiplin. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang yang diperbaharui 
dari konsep keshahihan atau validitas dan keandalan reabilitas dan 
disesuiakan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan pradigmanya 
sendiri (Moleong, 2017:324). 
Dalam penilaian ini untuk menguji kebenaran dari hasil penenlitian 
yaitu dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik 
triangulasi metode. Teknik triangulasi sumber merupakan pengecekan 
yang menggunakan banyak sumber. Triangulasi sumber berarti peneliti 
menguji kebenaran data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber data dari kepala sekolah, guru pendamping, dan 
guru lainnya di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura. 
Teknik triangulasi metode adalah menggunakan sebanyak 
kemungkinan metode untuk mendapatkan data yang akurat dan rinci, 
seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Hamid Patilima,2005:98-
99). Teknik triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data 
hasil observasi dilapangan dengan hasil wawancara, dan juga 
membandingkan antara informasi yang diperoleh melalui wawancara 
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dengan satu pihak yang lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menguji 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama yaitu guru 
kelompok B di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J Moleong (2012:280) analisis data adalah proses 
perorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Adapun analisis data yang bisa dimulai sejak peneliti 
mengumpulkan data di lapangan. Proses analisis dapat dimuali dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah itu 
langkah berikutnya adalah menggunakan model analisis interaktif yang 
terdiri dari : (Nina Putra,2013:108) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan pada saat mengumpulkan data. 
Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai 
akhir penelitian.Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Dalam proses 
reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Reduksi data 
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merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian yang paling digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu 
adalah bentuk teks naratif. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah mencari data-data, mencatat 
keteraturan, pola-pola penjelasan atau konfigurasi mengenai Penanaman 
Perilaku Disiplin Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura,. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini melibatkan 
peneliti dalam proses interpretasi, yaitu penetapan makna dari data yang 
terkumpulkan.Cara yang bisa digunakan dengan metode komparasi, 
merumuskan pola dan tema, pengelompokan, mencari kasus-kasus negative, 
menindak lanjuti temuan-temuan, dan merumuskan proposisi. Pada tahap ini 
peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian.Langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan 
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data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru 
yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan  
1. Gambaran Umum TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
a. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
   TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura berdiri pada tanggal 2 
Juli 1979 tepatnya di kampung Jahidan Rt 03 Rw 02. Semenjak 
Tahun 1987 dengan seiringnya waktu TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura pindah di kampung Somodinalan lagi RT 03 RW 03 
karena tempat tersebut kurang strategis tetapi masih di wilayah 
Ngadirejo. Pada tahun 1994 pindah lagi di kampung Jahidan RT 03 
Rw 02 No 16 sampai sekarang (D.1.a.01). 
b. Letak Geografis TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
   Secara geografis sekolah TK Aisyiyah II Ngadirejo 
berlokasi di Jl. Delima Jahidan Rt 03 Rw 02 Ngadirejo Kartasura 
Sukoharjo. Adapun lingkungan yang membatasinya adalah : 
1) Sebelah Selatan   : Rumah Penduduk 
2) Sebelah Timur     : Rumah Penduduk 
3) Sebelah Barat      : Rumah Penduduk 
4) Sebelah Utara      : Rumah Penduduk 
(D.1.b.01). 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
1) Visi TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
  Meningkatkan mutu kecerdasan dan kualitas anak 
sebagai pribadi Islami yang berakhlak mulia untuk 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi (D.1.c.01). 
2) Misi TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura Sukoharjo 
a) Membentuk pribadi muslim yang sholeh dan sholihah. 
b) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
kemandirian anak. 
c) Menyiapkan anak dalam menyesuaikan diri di tengah 
keluarga dan masyarakat. 
(D.1.d.01). 
3) Tujuan TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura Sukoharjo 
a) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II Ngadirejo diharapkan 
anak dapat menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlak 
mulia, cerdas, cakap, percaya diri, cinta tanah air dan 
berberguna bagi masyarakat. 
b) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II Ngadirejo diharapkan 
anak memiliki sikap yang mandiri dalam mengurus 
kebutuahan diri sendiri. 
c) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II Ngadirejo agar anak 
berkembang kreativitasnya secara maksimal. 
42 
 
d) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II Ngadirejo agar anak 
memiliki akhlak mulia/berbudi luhur. 
(D.1.d.01). 
d. Sarana dan Prasarana TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
  TK Aisyiyah II Ngadirejo dibangun dengan kelengkapan 
sarana dan prasarana sebagai berikut: 
Tabel 03: Saran dan Prasarana  TK Aisyiyah II Ngadirejo 
No 
Jenis Sarana / 
Prasarana 
Jumlah 
Kendala 
Baik Rusak Digunakan 
1. Ruang kelas 2      
2. Ruang bermain 
bebas di dalam  
1      
3. Ruang kantor  1      
4. Kamar mandi/WC 1      
5. Tempat cuci tangan 2      
6. Ruang tunggu 1      
(O.1.a.01) pada tanggal 27 Juli 2018 
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e. Daftar Guru dan Siswa 
  Guru merupakan salah satu unsur yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dan 
pelayanan admiditrasi pendidikan dapat berlangsung sebagaimana 
yang diaharapkan. TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura Sukoharjo 
memiliki pendidik yang berjumlah 4 orang. 
  Jumlah peserta didik seluruhnya yang ada di TK Aisyiyah 
II Ngadirejo Kartasura berdasarkan data yang peneliti peroleh 
berjumlah 26 siswa. Dengan siswa kelompok A 13 siswa, dan 
kelompok B 13 siswa. Adapun daftar nama peserta didik 
sebagaimana terlampir (D.1.f.01). 
f. Struktur Organisasi TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
          Gambar 01: struktur organisasi 
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2. Deskripsi Data Penanaman Perilaku Disiplin pada Anak Usia Dini di 
TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
Penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura merupakan suatu proses sadar dan bertanggung jawab 
yang dilakukan oleh guru untuk memberikan tindakan nyata kepada anak 
agar perilaku yang ada pada diri anak dapat di kontrol sejak dini. Dalam 
perencanaan guru melakukan penanaman perilaku disiplin dengan 
membuat standar operasional prosedur (SOP) yang ditulis dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Selain melaksanakan SOP 
dalam menanamkan perilaku disiplin, guru  juga menggunakan berbagai 
indikator untuk mempermudah guru mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Meskipun sudah ada SOP yang tertulis dalam RPPH tersebut, guru belum 
membuat rincian yang berisi tahapan-tahapan SOP. Sehingga lembaga 
tersebut belum memiliki dokumen tersendiri mengenai SOP. 
Dari beberapa gambaran deskripsi data yang telah dipaparkan 
peneliti, berikut ini penjelasan secara rinci deskripsi data mengenai 
penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini di TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura kelompok B yang telah dikumpulkan peneliti melalui 
beberapa metode pengumpulan data penjelasannya sebagai berikut : 
1) Tujuan Penanaman Perilaku Disiplin Pada Anak Usia Dini 
   Menurut ibu Nur selaku kepala sekolah TK Aisyiyah II 
Ngadirejo, bahwa kedisiplinan diterapkan kepada peserta didik 
bertujuan supaya anak  berperilaku baik sesuai aturan yang ada di 
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sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, masuk sekolah 
tepat waktu, bersalaman dengan guru, mengucapkan basmalah ketika 
hendak melakukan kegiataan, dan mengucapkan hamdalah setelah 
melakukan kegiatan. Dengan cara-cara tersebut sebagai pendidik dapat 
mengajarkan salah satu bagian dari pendidikan karakter yaitu 
kedisiplinan yang sesuai dengan kurikulum yang di pakai oleh TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura. Dari semua perilaku disiplin yang 
diajarkan harapanya anak dapat melakasnaknnya secara berulang-ulang 
dan  dapat menjadikan perilaku tersebut  suatu pembiasaan yang baik  
(W.2.a.01). 
   Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang diutarakan 
oleh guru kelas kelompok B yaitu bu Rita, kedisiplinan diterapkan 
kepada peserta didik untuk mengontrol perilaku anak dan 
membiasakan anak berperilaku yang baik dan teratur di sekolah 
(W.2.a.02). 
   Dari hasil wawancara bersama kepala sekolah, guru 
kelompok B dapat disimpulkan bahwa  tujuan penanaman perilaku 
disiplin di lembaga tersebut adalah untuk mengontrol perilaku anak  
sesuai dengan aturan yang ada di sekolah. 
2) Bentuk-bentuk  Penanaman Perilaku Disiplin Pada Anak Usia Dini 
  Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai penanaman 
perilaku disiplin pada anak uisa dini dilaksanakan di kelompok B TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura antara lain: 
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1. Berbaris sebelum masuk kelas 
 Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin  pada anak, 
pendidik TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura memberikan bentuk-
bentuk kedisiplin, salah satunya berbaris sebelum masuk kelas 
yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk kelas. Kedisiplinan 
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi anak untuk melatih 
kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak untuk 
mentaati aturan sebelum belajar. 
 Berbaris sebelum masuk kelas memiliki tujuan tertentu, bu 
Rita menyebutkan bahwa tujuan dari berbaris sebelum masuk kelas 
adalah supaya anak terbiasa mentaati aturan sekolah dan untuk 
melatih sosial emosional anak. 
2. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
 Selain berbaris sebelum masuk kelas, pendidik di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura juga membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah belajar untuk melatih anak melaksanakan 
aturan  yang ada dalam ajaran syariat islam. 
 Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil observasi , saat 
itu peneliti melihat peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sangat berantusias untuk melafalkan doa-doa sebelum dan 
sesudah belajar. 
3. Bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Rita, perilaku 
disiplin yang juga  dibiasakan oleh pendidik yaitu bersalaman 
ketika masuk dan pula9ng sekolah, bahwa bersalaman kepada guru 
merupakan melatih anak untuk menghormati yang lebih tua, 
mengajarkan sopan santun, dan aturan dan mentaati aturan dalam 
sekolahan. 
4. Makan bersama 
     Selain penanaman perilaku disiplin di atas, pendidik juga 
menanamkan kedisiplinan melalui makan bersama yaitu untuk melatih 
anak dalam melaksanakan aturan makan, yakni : berdoa sebelum dan 
sesudah makan, makan dengan tangan kanan, makannya harus habis, 
dan makannya harus rapi  dan tidak berantakan.  Untuk makan bersama 
diadakan setiap hari sabtu.  
   Makan bersama memiliki tujuan-tujuan tertentu, bu Rita 
menyebutkan bahwa tujuan dari diadakan makan bersama adalah 
supaya anak terbiasa mentaati aturan sesuai kegiatan yang 
dilaksanakan. Tujuan tersebut dapat dikatakan  sudah tercapai, 
berdasarkan wawancara dengan salah satu wali murid yang 
menyebutkan bahwa anaknya sudah mulai terbiasa mentaati aturan 
yang ada dalam setiap aktivitasnya. 
   Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil onbservasi, saat 
itu bertepataan dengan makan bersama, peneliti melihat peserta didik 
mampu mentaati aturan yang sudah ada. 
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3) Metode yang digunakan dalam penanaman perilaku disiplin 
a) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara teratur dan kesinambungan untuk melatih anak agar 
memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang umumnya 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak, seperti 
emosi, disiplin, budi pekerti, dan lain sebagainya. Hal ini seperti 
wawancara dengan bu Rita sebagai guru kelas Kelompok B yang 
menyatakan bahwa: 
Pembiasaan dalam menanamkan perilaku disiplin di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura sudah dirumuskan guru dalam 
bentuk SOP yang setiap SOP pembiasaan disiplin diterapkan di 
RPPH. berupa pembisaan untuk disiplin waktu, disiplin 
beribadah, dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari, yang 
merupakan pembiasaan yang ditunjukkan untuk melatih anak 
dalam berperilaku disiplin secara continue (W.2.a.02) 
 
Hal ini juga sesuai observasi yang dilakukan peneliti,anak 
sudah terbiasa saat anak  datang di sekolah, anak bersalaman 
dengan guru, mengucap salam, berd’oa sebelum dan sesudah 
kegiatan (O.1.c). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam menanamkan perilaku disiplin pada 
anak metode yang paling efektif adalah metode pembiasaan, 
membiasakan anak untuk melakukan kegiatan rutin adalah 
kegiatan yang dilakukan di sekolah setiap hari, misalnya 
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berbaris, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan secara 
berulang-ulang, maka anak akan terbiasa melakukan kegiatan 
rutin 
b) Metode Tanya Jawab  
Berikut pendapat bu Rita mengenai metode tanya jawab: 
Dengan metode tanya jawab ini anak akan berfikir 
kritis dan mengasah logikanya serta memahami bahwa 
tindakan yang tidak disiplin itu tidak diulang lagi dan 
pada akhirnya anak akan memperbaiki dan melakukan 
dengan lebih baik (W.3.a.02) 
Hal ini juga sesuai observasi yang dilakukan penelitian, 
saat guru menyampaikan pembelajaran ada anak yang berbicara 
sendiri dengan temannya. seperti yang dilakukan oleh bu Rita, bu 
Rita bertanya boleh tidak ngobrol sendiri saat bu guru 
menyampaikan pembelajaran?, kemudian anak menjawab tidak 
bu guru (O.1.d). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam menanamkan perilaku disiplin pada 
anak usia dini, selain  menerapkan metode pembiasaan, juga 
menerapkan metode tanya jawab, hal ini anak dapat berfikir 
logis. Selain itu anak juga dapat mengintropeksi diri bahwa 
perilaku yang salah tidak diulangi lagi. 
 
c)  Metode Pemberian Nasehat 
Metode pemberian nasehat dilakukan oleh guru untuk 
memberikan penguat terhadap perilaku anak, dan dapat 
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digunakan untuk mengarahkan perilaku anak yang menyimpang, 
seperti yang dilakukan oleh bu Rita ketika melihat anak yang 
tidak ikut berdo’a, beliau menasehati anak bahwa yang 
dilakukannya tersebut bukan hal benar dan supaya tidak 
mengulangi lagi (W.3.a.02). Orang tua siswa juga 
mengungkapkan bahwa pendidik seringkali memberikan nasehat 
untuk mengarahkan perilaku anak yang menyimpang (W.3.a.04 
). 
Pemberian nasehat pada anak dibuktikan pada kegiatan 
observasi, saat kegiatan do’a bersama terdapat anak yang tidak 
ikut berdo’a bersama dengan sungguh-sungguh (O.1.e). 
Dapat disimpulkan bahwa dalam menanamkan perilaku 
disiplin pada anak usia dini, juga menerapkan metode pemberian 
nasehat, bahwa dengan metode pemberian nasehat harapannya 
anak akan mentaati peraturan yang ada di sekolah. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi, kemudian disajikan dalam  bentuk uraian. 
Tahap selanjutnya adalah menganalisa data tersebut yang pada akhirnya 
memberi gambaran terhadap apa yang diinginkan peneliti ini, yaitu: 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penanaman perilaku disiplin pada 
anak uisa dini di TK Aisyiyah II Ngadirejo yaitu untuk mengenalkan, dan 
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membiasakan sejak usia dini dalam berperilaku yang baik sesuai aturan yang 
ada di lingkungannya. Hal tersebut senada dengan pendapat Marijan 
(2012:73), yang menyebutkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 
mendisiplinkan anak agar bertingkah laku sesuai dengan aturan yang berlaku 
dan diharapkan diterapkan dilingkungan masyarakat. 
Penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini di TK Aisyiayah II 
Ngadirejo Kartasura Sukoharjo ini dilaksankan melalui proses pembelajaran 
sehari-hari, penanaman perilaku disiplin akan berkesinambungan. Dalam 
proses pembelajaran tersebut, tidak hanya mengembangkan kecerdasaan pada 
diri siswa, namun juga dalam sebuah pembelajaran harus dapat 
mengembangkan perilaku siswa serta memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran 
dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ardianti (2015:15) yang 
mengemukakan bahwa, penanaman nilai yang diberikan kepada siswa tidak 
dapat serta merta dipisahkan dari proses pendidikan. 
Pada RPPH tersebut terdapat jenis SOP (Standar Operasional Prosedur) 
yang digunakan dalam satu hari, namun lembaga tersebut belum memiliki 
dokumen tersendiri mengenai SOP. Sehingga SOP yang digunakan belum ada 
keterangan langkah-langkah atau tata cara yang sifatnya baku dan harus 
dilalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja tertentu. Hal ini tidak sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
(Permendikbud) Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, yang menyatakan bahwa SOP memiliki tahapan 
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atau tata cara yang sifatnya baku dan harus dilalui untuk menyelesaikan suatu 
proses kerja tertentu. SOP menjadi sistem yang memberikan pedoman kerja, 
kapan, di mana, oleh siapa dan cara bagaimana kegiatan dijalankan terutama 
yang bersifat rutin dan habituasi. Kegiatan dilakukan guru secara rutin dan 
terus berulang sehingga menjadi pembiasaan dan keteladanan. Setiap satuan 
PAUD diwajibkan membuat SOP sebagai pengendali pelaksanaan kurikulum. 
SOP ini ditujukan agar keseluruhan praktik pembelajaran di setiap satuan 
PAUD dapat dilaksanakan secara optimal dan berkualitas (Permendikbud No. 
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD).  
Sebagaimana data yang diuraikan pada deskripsi data, bentuk-bentuk 
yang ditanamakan dalam diri anak di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
yaitu  :  
1. Berbaris sebelum masuk kelas 
 Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin  pada anak, 
pendidik TK Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura memberikan bentuk-
bentuk kedisiplin, salah satunya berbaris sebelum masuk kelas 
yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk kelas. Kedisiplinan 
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi anak untuk melatih 
kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak untuk 
mentaati aturan sebelum belajar. 
2. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
 Selain berbaris sebelum masuk kelas, pendidik di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo, Kartasura juga membiasakan berdoa 
53 
 
sebelum dan sesudah belajar untuk melatih anak melaksanakan 
aturan  yang ada dalam ajaran syariat islam. 
3. Bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Rita, perilaku 
disiplin yang juga  dibiasakan oleh pendidik yaitu bersalaman 
ketika masuk dan pula9ng sekolah, bahwa bersalaman kepada guru 
merupakan melatih anak untuk menghormati yang lebih tua, 
mengajarkan sopan santun, dan aturan dan mentaati aturan dalam 
sekolahan. 
4. Makan bersama 
     Selain penanaman perilaku disiplin di atas, pendidik juga 
menanamkan kedisiplinan melalui makan bersama yaitu untuk melatih 
anak dalam melaksanakan aturan makan, yakni : berdoa sebelum dan 
sesudah makan, makan dengan tangan kanan, makannya harus habis, 
dan makannya harus rapi  dan tidak berantakan.  Untuk makan bersama 
diadakan setiap hari sabtu.  
 
Untuk menanamkan serta membiasakan kedisiplinan anak, pendidik 
menggunakan beberapa metode anatara lain, yaitu: 
a. Metode Pembisaan 
Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa yang 
ditanamkan dalam perilaku disiplin berupa pembiasaan kegiatan rutin 
yaitu masuk sekolah tepat waktu, berdo’a dengan sungguh-sungguh , 
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mentaati aturan yang ada di sekolahan, hal tersebut sebagai 
pembiasaan waktu, pembiasaan beribadah, dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari, yang merupakan pembiasaan yang ditunjukkan 
untuk melatih perilaku anak dalam tindakan yang continue. Menurut 
Wibowo (2010:100) mengemukakan bahwa, pada anak usia dini, anak 
membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi aturan, 
menggunakan pakaian paraktik sesuai aturan, dan menyimpan dan 
mengeluarkan alat dan bahan. 
b. Tanya Jawab 
Metode tanya jawa ini sering digunakan oleh TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura, karena hal ini anak dapat berfikir logis. Selain 
itu anak juga dapat mengintropeksi diri bahwa perilaku yang salah 
tidak diulangi lagi. Menurut Sudirman (1987:119) menyatakan bahwa 
metode tanya jawab ini dapat dijadikan sebagai pendorong dan 
pembuka jalan bagi anak didik untuk mengadakan penelusuran  lebih 
lanjut (dalam rangka belajar). 
c. Metode Pemberian Nasehat 
Pemberian nasehat dilakukan oleh pendidik TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura untuk memberikan penguatan terhadap perilaku 
anak, dan dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku anak yang 
menyimpang. Menurut Rahayu Sri Lestari (2016:32) menyatakan 
bahwa metode pemberian nasehat dilakukan dengan cara 
menyampaikan nilai-nilai yang ingin disosialisasikan pada anak dalam 
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suatu komunikasi yang bersifat searah. Pemberian nasehat pada 
umumnya dilakukan setelah anak melakukan pelanggaran terhadap 
aturan yang telah menjadi kesepakatan dalam suatu lingkungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penanaman 
perilaku disiplin pada anak usia dini di TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk penanaman perilaku disiplin di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo yaitu, berupa : berbaris sebelum masuk kelas, berdoa 
sebelum dan sesudah belajar, bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah, 
makan besama. Dari bentuk  tersebut metode yang digunakan dalam 
penanaman perilaku disiplin yaitu: (1) metode pembiasaan  berupa kegiatan 
yang dilakukan secara diulang-ulang dan teratur yang membentuk kebiasaan-
kebiasaan mengenai kedisiplinan. (2) metode tanya jawab, hal ini anak dapat 
berfikir logis, selain itu anak juga dapat mengintropeksi diri bahwa perilaku 
yang salah tidak akan diulangi lagi. (3) metode pemberian nasehat untuk 
memberikan penguatan terhadap perilaku anak, dan dapat digunakan untuk 
mengarahkan perilaku anak yang menyimpang. Ketiga metode tersebut yaitu  
metode pembiasaan, metode tanya jawab dan metode pemberian nasehat 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran mengajar yang mengacu pada 
RPPH. Di dalam RPPH juga terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) 
yang berisi kegiatan yang dilakukan secara rutin dan terus berulang sehingga 
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menjadi pembiasaan dan keteladanan. Meskipun sudah mencantumkan SOP 
dalam RPPH, lembaga tersebut belum memiliki dokumen tersendiri mengenai 
SOP, sehingga SOP yang digunakan belum terperinci langkah-langkahnya. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran kepada 
pihak-pihak yang terkait  yaitu: 
1. Bagi Lembaga TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
Saran yang diberikan adalah agar lebih mengoptimalkan dan 
meningkatkan metode yang sudah digunakan lembaga. 
2. Bagi kepala sekolah 
Diharapkan Kepala sekolah senantiasa memberikan motivasi dan 
pembinaan kepada guru supaya menjalankan tugasnya dalam mendidik 
tetap istiqomah dan sabar . 
3. Bagi pihak pendidik 
Pendidik memiliki peran penting dalam proses penanaman perilaku 
disiplin terutama untuk Anak Usia Dini. Maka dari itu, diharapkan guru 
dapat membimbing dan membiasakan anak untuk bersikap disiplin 
dengan metode yang membuat anak tertarik untuk melakukan perilaku 
tersebut. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN PENELITIAN  
PENANAMAN PERILAKU DISIPLIN PADA ANAK 
USIA DINI DI TK AISYIYAH II NGADIREJO 
KARTASURA 
A. Pedoman Observasi 
No Aspek yang diamati 
 
Ya 
melakukan 
Tidak 
melakukan 
1.  Membiasakan anak masuk kelas tepat waktu   
2.  Membiasakan anak berjabat tangan dengan guru    
3.  Menyampaikan salam sebelum pelajaran dimulai   
4.  Memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai   
5.  Membiasakan anak mengucap kata “basmallah” 
ketika memulai kegiatan 
  
6.  Mendampingi anak saat pembelajaran   
7.  Membantu anak saat pelajaran    
8.  Membantu anak yang mengalami kesulitan   
9.  Membiasakan anak mengucapkan kata 
“Alhamdulillah” ketika selesai melakukan 
kegiatan 
  
10.  Membimbing do’a sebelumpulang   
11.  Melakukan evaluasi pembelajaran   
12.  Melakukan evaluasi perkembangan anak   
13.  Membimbing do’a sebelum pulang   
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Lampiran 02  
B. PedomanWawancara 
No Tentang Pertanyaan Instrumen 
1. Bentuk-bentuk 
perilaku disiplin 
anak 
a. Apa tujuan dari 
menanamkan kedisiplinan? 
b. Perilaku apa yang 
ditananamkan pada anak di 
TK ini?  
 
01. Kepala sekolah 
02. Guru TK B 
03. Guru 
Pendamping 
05. Dokumentasi 
2. Kegiatan 
penanaman 
perilaku disiplin 
a. Kegiatan apa yang 
diberikan kepada anak 
dalam menanamkan 
perilaku disiplin 
b. Bagaimana respon anak 
terhadap  kegiatan yang 
diberikan? 
c. Apakah semua anak dapat 
mengikuti kegiatan yang 
diberikan oleh guru? 
01. Kepalasekolah 
02. Guru TK B 
03. Guru 
Pendamping 
04. Orang tua 
05. Dokumentasi 
3. Permasalahan 
perilaku disiplin 
a. Apakah ada anak yang 
memiliki permasalahan 
perilaku disiplin? 
b. Seperti apa bentuk 
permasalahan yang dialami 
oleh anak? 
c. Bagaimana cara  mengatasi 
anak yang memiliki 
permasalahan perilaku 
disiplin 
02. Guru TK B 
03. Guru 
pendamping 
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Lampiran 03 
C. PedomanDokumentasi 
No  Tentang Dokumen Instrumen 
1. Semua dokumen 
yang diperlukan 
1. Profil TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura 
2. Data guru TK Aisyiyah II 
NgadirejoKartasura 
3. Data peserta didikkelompok B TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
4. RPPH kelompok B TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura 
5. Foto kegiatan penanaman perilaku 
disiplin pada siswa kelompok B TK 
Aisyiyah II NgadirejoKartasura 
6. Sarana dan prasaran yang ada di TK 
Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
1. Guru 
2. Siswa 
 
 
 
 
64 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 01 
PEDOMAN PENELITIAN  
PENANAMAN PERILAKU DISIPLIN PADA ANAK 
USIA DINI DI TK AISYIYAH II NGADIREJO 
KARTASURA 
D. PedomanObservasi 
No Aspek yang diamati 
 
Ya 
melakukan 
Tidak 
melakukan 
1.  Membiasakan anak masuk kelas tepat 
waktu 
   
2.  Membiasakan anak berjabat tangan dengan 
guru  
   
3.  Menyampaikan salam sebelum pelajaran 
dimulai 
   
4.  Memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai    
5.  Membiasakan anak mengucap kata 
“basmallah” ketika memulai kegiatan 
   
6.  Mendampingi anak saat pembelajaran    
65 
 
 
 
7.  Membantu anak saat pelajaran     
8.  Membantu anak yang mengalami kesulitan    
9.  Membiasakan anak mengucapkan kata 
“Alhamdulillah” ketika selesai melakukan 
kegiatan 
   
10.  Membimbing do’a sebelumpulang    
11.  Melakukan evaluasi pembelajaran    
12.  Melakukan evaluasi perkembangananak    
13.  Membimbing do’a sebelum pulang    
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FIELD NOTE 1 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 08:00-08:30 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Amin Nur Laelani 
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode 
1    
Seperti apa profil 
dan sejarah 
berdirinya TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo 
Kartasura 
Untuk profil dan sejarah 
TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura bisa 
dilihat di buku 
kurikulum sekolah yang 
ada di almari kantor 
Untuk profil dan 
sejarah berdirinya 
TK bisa dilihat di 
buku kurikulum 
sekolah, ada di 
almari kantor 
W. 1. a. 01 
Apa visi, misi dan 
tujuan dari TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo 
Kartasura? 
Visi misi dan tujuan bisa 
dilihat di buku 
kurikulum 
Untuk visi misi dan 
tujuan bisa dilihat di 
kurikulum di almari 
kantor 
W . 1. b. 
01 
Seperti apa 
keadaan guru dan 
siswa di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo 
Kartasura? 
Secara umum 
alhamdulillah SDM 
sudah cukup memadahi, 
jumlah guru di TK 
Aisyiyah II Ngdirejo ada 
4 guru, dan riwayat 
penidikan masih ada 
yang D II, SMA,KPG , 
yang sudah SI baru 1 
Secara umum SDM 
sudah cukup baik, 
guru rata-rata masih 
belum melajutkan 
S1 , dan 1 guru 
sudah SI. Jumlah 
siswa keseluruhan 
adalah 26 anak yang 
terdiri dari TK A 
W . 1. c. 
01 
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guru. Untuk siswa ada 
sekitar 26 anak, terdiri 
dari 2 kelas yaitu TK A 
dan TK B. 
dan TK B. 
Seperti apa 
struktuk 
organisasi guru 
TK Aisyiyah II 
Ngadirejo 
Kartasura? 
Struktur organisasi guru 
bisa dilihat pada buku 
profil sekolah atau bisa 
dilihat di papan yang ada 
dikantor. 
Struktur organisasi 
guru bisa dilihat 
pada buku profil 
sekolah atau bisa 
dilihat di papan 
yang ada dikantor. 
W . 1. d. 
01 
2    
Kenapa 
kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejek 
usia dini? 
 
Kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejak usia 
dini karena untuk 
mengenalkan dan 
membiasakan anak 
hidup teratur sesuai 
dengan aturan yang ada 
atau yang sudah 
disepakati.  
.dengan ditanamkan 
perilaku disiplin 
sejak dini anak akan 
terbiasa hidup 
teratur sesuai 
dengan aturan yang 
ada di masyarakat. 
W . 2. a. 
01 
Bagaimana tujuan 
dari menanamkan 
perilaku disiplin? 
 
Tujuan dari 
menanamkan perilaku 
disiplin pada anak usia 
dini anak akan mampu 
mengontrol perilaku 
yang menyimpang dari 
kedisiplinan yang ada di 
sekolahan atau 
lingkungan anak 
Tujuan dari pada 
penanaman perilaku 
disiplin yaitu untuk 
melatih anak 
mengontrol perilaku 
yang menyimpang 
dari kedisiplinan 
yang ada di 
sekolahan dan 
dilingkungan anak  
W.2.b.01 
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Perilaku disiplin 
apa saja yang 
ditanamkan pada 
anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
Perilaku disiplin yang 
ditanamkan di TK ini 
yaitu disiplin waktu, 
misal masuk sekolah 
tepat waktu, disiplin 
menggunakan sragam 
sekolah,disiplin 
mengerjakan kegiatan 
yang ada di sekolahan 
Perilaku disiplin 
yang ditanamkan 
yaitu kedisiplinan 
waktu sekolah, 
kedisiplinan 
mengikuti kegiatan 
yang ada di 
sekolahan. 
W.2.c.01 
FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 08:30-80:45 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Rita Diah K 
2   Kode  
Kenapa 
kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejek 
usia dini? 
 
Kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejak usia 
dini karena anak usia 
dini otak anak dengan 
cepat merekam semua 
yang pernah anak lihat, 
oleh sebab itu 
menanamkan 
kedisiplinan sejak dini 
lebih mudah dari pada 
menanamkan 
kedisiplinan diusia 
dengan ditanamkan 
perilaku disiplin 
sejak dini, 
kedisiplinan anak 
akan terbawa 
sampai dewasa  
nanti, untuk 
melakukan perilaku 
disiplin  
W . 2. a. 
02 
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dewasa. Dan akan 
membekas di otak anak 
apa yang telah dipelajari 
dari kedisiplinan itu 
Bagaimana tujuan 
dari menanamkan 
perilaku disiplin? 
 
Tujuan dari 
menanamkan perilaku 
disiplin pada anak usia 
dini, untuk melatih anak 
supaya anak dapat 
melakukan perilaku 
disiplin sesuai aturan 
yang ada di sekolahan 
dan di masyarakat. 
Tujuan dari pada 
penanaman perilaku 
disiplin yaitu untuk 
melatih anak agar 
anak bisa 
melakukan perilaku 
disiplin dimanapun 
W.2.b.02 
Perilaku disiplin 
apa saja yang 
ditanamkan pada 
anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
Perilaku yang 
ditanamkan berupa 
kedisiplinan masuk tepat 
waktu, bersragam 
sekolah, mengikuti 
kegiatan yang ada di 
sekolahan dari datang ke 
sekolah sampai pulang 
sekolah. 
Perilaku disiplin 
yang ditanamkan 
yaitu kedisiplinan 
mengikuti kegiatan 
yang ada di 
sekolahan dari 
datang sampai 
pulang sekolah 
W.2.c.02 
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FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 08:45-9:00 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Nur Khasanah 
2   kode 
Kenapa 
kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejek 
usia dini? 
 
Kedisiplinan perlu 
ditanamkan sejak usia 
dini yaitu dalam usia ini 
yang paling efektif untuk 
menanamkan kedisiplian, 
dengan ditanamkan 
perilaku disiplin sejak 
dini, anak mampu 
melakukan 
kedisiplinan itu 
W.2.a.03 
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Karena anak sudah 
mampu untuk melakukan 
hal-hal yang pernah anak 
lihat  atau ditanamkan 
sebelumnya. 
sesuai dengan apa 
yang pernah anak 
lihat sebelumnya. 
Bagaimana tujuan 
dari menanamkan 
perilaku disiplin? 
 
Tujuan dari menanamkan 
perilaku disiplin pada 
anak usia dini, untuk 
membiasakan anak 
berperilaku disiplin 
sesuai dengan aturan 
yang ada. 
Tujuan dari pada 
penanaman perilaku 
disiplin yaitu untuk 
membiasakn anak 
agar anak bisa 
melakukan perilaku 
disiplin sesuai aturan 
yang ada 
W.2.b.03 
Perilaku disiplin 
apa saja yang 
ditanamkan pada 
anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
Perilaku yang 
ditanamkan berupa 
disiplin masuk kelas tepat 
waktu, bersragam 
sekolah, melakukan 
kegiatan yang ada 
disekolahan dengan 
tertib. 
Perilaku disiplin yang 
ditanamkan yaitu 
kedisiplinan 
mengikuti aturan 
kegiatan yang ada di 
sekolahan dengan 
tertib 
W.2.c.03 
FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu  : 08:00-08:15 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Amin Nur Laelani 
3   Kode 
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Metode apa yang 
digunakan dalam 
menanamkan 
perilaku disiplin 
pada anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
 
Untuk metode yang digunakan 
di TK ini ada 3 metode yaitu 
metode pembiasaan, tanya 
jawab, dan pemberian nasehat 
yang mana metode tersebut 
ditanamkan saat pembelajaran 
 Dengan metode yang 
digunakan dalam menanamkan 
perilaku disiplin yaitu metode 
pembiasaan, metode tanya 
jawab, dan pemberian nasehat, 
anak sudah mampu mengikuti 
kedisiplinan yang diterapkan di 
sekolahan 
W.3.a.01 
Bagaimana proses 
yang dilakukan 
pendidik dalam 
penerapan 
kedisiplinan pada 
anak? 
Untuk proses yang dilakukan 
oleh pendidik dalam 
menerapkan kedisiplin yaitu 
dengan memberikan motivasi 
kepada anak untuk konsisten 
dalam berperilaku disiplin 
Dalam proses menerapakan 
kedisiplinan pada anak 
pendidik memberikan motivasi 
untuk anak supaya berperilaku 
disiplin 
W.3.b.01 
Bagaimana respon 
anak terhadap 
kegiatan yang 
diberikan? 
 
Respon anak terhadap kegiatan 
yang diberikan mayoritas 
sudah memberikan respon baik 
dengan cara melaksanakan 
aturan yang  sudah diterapkan 
 Respon anak terhadap 
kegiatan yang diberikan 
mayoritas sudah memberikan 
respon baik dengan cara 
melaksanakan aturan yang  
sudah diterapkan 
W.3.c.01 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu  : 09:00-09:20 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Rita Diah K 
3    
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Metode apa yang 
digunakan dalam 
menanamkan 
perilaku disiplin 
pada anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
 
Untuk metode yang 
digunakan di TK ini ada 
3 metode yaitu pertama 
metode pembiasaan 
yang berupa disiplin 
waktu, disiplin 
beribadah, disiplin 
dalam kehidupan sehari-
hari. kedua metode 
tanya jawab ini 
digunakaan saat anak 
melakukan yang  
pelanggaran 
disekolahan, dan 
metode ketiga 
pemberian nasehat 
berupa mensehati anak-
anak yang menyimpang 
dari aturan  di 
sekolahan, misalnya 
bermain sendiri ketika 
guru menjelaskan 
pembelajaran. Dari 
ketiga metode metode 
tersebut ditanamkan saat 
pembelajaran 
Metode yang 
digunakan dalam 
menanamkan 
perilaku disiplin 
yaitu metode 
pembiasaan, metode 
tanya jawab, dan 
pemberian nasehat. 
Yang mana metode 
tersebut diterapkan 
pada saat masuk 
sekolah sampai 
pulang sekolah 
(pembelajaran). Dan 
anak berlahan-lahan 
dapat konsisten 
dalam melakukan 
kedisiplinan. 
W . 2. a. 
02 
Bagaimana proses 
yang dilakukan 
pendidik dalam 
penerapan 
kedisiplinan pada 
Untuk proses yang 
dilakukan oleh pendidik 
dalam menerapkan 
kedisiplin yaitu dengan 
memberikan motivasi 
Dalam proses 
menerapakan 
kedisiplinan pada 
anak pendidik 
memberikan 
W.3.b.02 
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anak? 
 
dan pembiasaan kepada 
anak supaya konsisten 
dalam berperilaku 
disiplin 
motivasi dan 
pembisaan untuk 
anak supaya 
berperilaku disiplin 
Bagaimana 
respon anak 
terhadap kegiatan 
yang diberikan? 
 
 
 
 
Respon anak terhadap 
kegiatan yang diberikan 
mayoritas sudah 
memberikan respon baik 
dengan cara 
melaksanakan aturan 
yang ada. Walaupun ada 
beberapa anak yang 
merespon tidak baik 
dengan cara bermain 
sendiri ketika 
pembelajaran. 
Untuk respon 
terhadap kegiatan 
yang diberikan anak 
meresponnya 
berbeda-beda, akan 
tetapi mayoritas 
sudah merespon 
dengan baik. 
W.3.c.02 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu  : 09:20-09:35 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Nur Khasanah 
3   Kode 
Metode apa yang 
digunakan dalam 
menanamkan 
perilaku disiplin 
pada anak di TK 
Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
 
Untuk metode yang 
digunakan di TK ini 
yaitu metode 
pembiasaan, tanya 
jawab, dan pemberian 
nasehat, dan metode  
tersebut ditanamkan 
saat pembelajaran 
 Dengan metode yang 
digunakan dalam 
menanamkan perilaku 
disiplin yaitu metode 
pembiasaan, metode 
tanya jawab, dan 
pemberian nasehat, 
anak sudah mampu 
mengikuti kedisiplinan 
yang diterapkan di 
sekolahan 
W.3.a.03 
Bagaimana proses 
yang dilakukan 
pendidik dalam 
penerapan 
kedisiplinan pada 
anak? 
Untuk proses yang 
dilakukan oleh 
pendidik dalam 
menerapkan kedisiplin 
yaitu dengan 
memberikan motivasi  
dan pembisaan kepada 
anak untuk konsisten 
Dalam proses 
menerapakan 
kedisiplinan pada anak 
pendidik memberikan 
motivasi dan pembisaan  
untuk anak supaya 
berperilaku disiplin 
secara konsisten 
W.3.b.03 
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dalam berperilaku 
disiplin 
Bagaimana 
respon anak 
terhadap kegiatan 
yang diberikan? 
 
Respon anak terhadap 
kegiatan yang diberikan 
mayoritas sudah 
memberikan respon 
baik dengan cara 
melaksanakan aturan 
yang  sudah diterapkan, 
walaupun ada anak 
yang merespon tidak 
baik dengan cara 
bermain sendiri. 
 Respon anak terhadap 
kegiatan yang diberikan 
mayoritas sudah 
memberikan respon 
baik dengan cara 
melaksanakan aturan 
yang  sudah diterapkan, 
walaupun anak anak 
yang merespon tidak 
baik ,sesukanya sendiri. 
W.3.c.03 
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FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu  : 09:35-09:50 WIB 
Tempat : area bermain 
Informan :  Dwi Handayani 
3   Kode 
Metode apa 
yang 
digunakan 
dalam 
menanamkan 
perilaku 
disiplin pada 
anak di TK 
Untuk metode yang digunakan 
di TK ini yaitu metode 
pembiasaan, tanya jawab, dan 
pemberian nasehat  
 Dengan metode yang digunakan 
dalam menanamkan perilaku disiplin 
yaitu metode pembiasaan, metode 
tanya jawab, dan pemberian nasehat, 
anak sudah bisa mengikuti 
kedisiplinan yang diterapkan di 
sekolahan 
W.3.a
.04 
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Aisyiyah II 
Ngadirejo? 
Bagaimana 
proses yang 
dilakukan 
pendidik 
dalam 
penerapan 
kedisiplinan 
pada anak? 
Untuk proses yang dilakukan 
oleh pendidik dalam 
menerapkan kedisiplin yaitu 
anak diberi motivasi dan 
pembiasaan untuk disiplin 
Dalam proses menerapakan 
kedisiplinan pada anak pendidik 
memberikan motivasi dan 
pembiasaan untuk ana agar 
berperilaku disiplin 
W.3.b
.04 
Bagaimana 
respon anak 
terhadap 
kegiatan 
yang 
diberikan? 
 
Respon anak terhadap kegiatan 
yang diberikan sudah 
memberikan respon baik dengan 
cara melaksanakan aturan yang  
sudah ada di sekolahan dan  
diterapkan di rumah. 
 Untuk respon anak terhadap 
kegiatan yang diberikan, sudah 
memberikan respon baik dengan cara 
melaksanakan aturan yang  sudah  
yang ada disekolahan dan diterapkan 
di rumah 
W.3.c
.04 
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FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Waktu  : 08:30-8:40 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Rita Diah K 
3   Kode 
Apakah ada anak 
yang memiliki 
permasalahan 
perilaku disiplin? 
 
ada permasalahan anak 
dalam berperilaku 
disiplin, akan tetapi 
permasalahan itu dalam 
taraf yang ringan 
mislnya, saat berdoa ada 
beberapa anak yang 
bermain sendiri, 
Dengan permsalahan 
anak dalam 
berperilaku masih 
dalam taraf yang 
ringan. Sehingga 
guru mudah untuk 
meluruskan kembali 
perilaku disiplin 
W . 2. a. 
03 
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kemudian  guru 
memberi nasehat kepada 
anak tersebut,  dan anak  
tersebut juga mau 
mendengarkan nasehat 
dari gurunya. 
pada anak 
Seperti apa 
bentuk 
permasalahan 
yang dialami oleh 
anak 
Bentuk permasalahnnya 
yang dialami anak tidak 
konsisten dalam 
berperilaku disiplin 
Untuk bentuk 
permasalahnnya 
anak belum mampu 
konsisten dalam 
berperilaku disiplin 
dan terkadang masih 
sesukanya sendiri 
W.2.b.03 
Bagaimana cara 
mengatasi anak 
yang memiliki 
permasalahan 
perilaku disiplin 
Cara mengatasinya guru 
memberikan nasehat dan 
peringatan saat anak 
tidak berperilaku 
disiplin disekolahan. 
Untuk mengatasinya 
guru memberikan 
nasehat dan 
mengingatkan apa 
yang harus 
semestinya anak 
lakukan dalam 
berperilaku dsiplin  
W.2.c.03 
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FIELD NOTE  
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Waktu  : 08:40-8:50 WIB 
Tempat : Kantor 
Informan :  Nur Khasanah 
3   Kode 
Apakah ada anak 
yang memiliki 
permasalahan 
Ada beberapa anak yang 
mengalami 
permasalahan dalam 
Dengan permsalahan 
anak dalam 
berperilaku msih 
W . 2. a. 
03 
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perilaku disiplin? 
 
perilaku disiplinnya, 
tetapi permaslahnya 
masih dalam taraf yang 
ringan, sehingga mudah 
untuk diluruskan lagi  
dalam taraf yang 
ringan, guru 
menasehati anak 
tersebut ketika anak 
melakukan perilaku 
yang tidak disiplin. 
Seperti apa 
bentuk 
permasalahan 
yang dialami oleh 
anak 
Bentuk permasalahnnya 
anak kurang konsisten 
dalam berperilaku 
disiplin, sehingga 
menyebabkan anak tidak 
disiplin 
Untuk bentuk 
permasalahnnya 
anak tidak konsisten 
dalam berperilaku, 
yang mengakibatkan 
anak tidak disiplin 
W.2.b.02 
Bagaimana cara 
mengatasi anak 
yang memiliki 
permasalahan 
perilaku disiplin 
Cara untuk 
mengatasinya anak 
diberi nasehat dan 
peringatan agar anak 
berperilaku disiplin lagi 
sesuai aturan yang ada 
di sekolahannya. 
Untuk mengatasinya 
guru menasehati dan 
memberi peringatan 
apa yang seharusnya 
anak lakukan dalam 
berperilaku dsiplin  
W.2.c.03 
 
FIELD NOTE 2 
OBSERVASI 
Hari/ tanggal    : Selasa, 31 Juli 2018 
Waktu               : 08.30-10.30 
Kegiatan           : pembelajaran  
Aspek Diskripsi Interprestasi Kode 
2    
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Kegiatan apa yang 
diberikan kepada 
anak dalam 
menanamkan 
perilaku disiplin? 
Pada hari Selasa 31 Juli 
2018 pukul 08:30 anak 
didik sudah dating ke 
sekolah semua, setelah 
itu berbaris didepan kelas 
untuk absen, mengecek 
sragam dan kuku anak 
bersih atau kotor, dan 
satu persatu anak 
bersalaman kepada guru, 
seraya masuk kelas, 
setelah masuk kelas. 
Dalam kegiatan 
pembukaan salah satu 
anak ditunjuk untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran. Setelah 
berdoa semua anak didik 
bersama-sama 
melafalkan suarat-surat 
pendek, asmaul 
husna,hadits, melafalkan 
waktu sholat fardu,dan 
bernyanyi. Setelah 
pembukaan, selanjutnya 
yaitu kegiatan inti yang 
mana kegiatan inti ini 
guru menjelaskan 
pembelajaran sesuai 
tema, dan setelah 
menjelaskan 
Guru 
membiasaakan anak 
untuk disiplin 
waktu, disiplin  
beribadah, dan 
disiplin mentaati 
peraturan 
O.2.a. 
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pembelajaran, guru  
memberikan aturan main 
pada saat melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Ada beberapa anak yang 
tidak memperhatiakn 
ketika guru menjelaskan 
aturan main saat 
kegiatan, kemudian guru 
mensehati anak didik 
tersebut unutk 
memperhatiakan dulu. 
Setelah kegiatan inti 
yaitu istirahat, sambil 
anak-anak istirahat guru 
memanggil satu persatu 
anak didik untuk 
membaca iqro’. Pada saat 
istirahat ada anak yang 
makan dan minum 
sambil berdiri, kemudian 
guru memberikan 
pertanyaan kalau minum 
sambil berdiri boleh tidak 
ya? Lalu anak menjawab 
tidak bu. Setelah istirahat 
anak didik masuk kelas. 
Kegiatan terakhir yaitu 
penutupan  yaitu guru 
menanyakan perasaan 
selama hari ini, 
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berdiskusi kegiatan apa 
saja yang sudah 
dimainkan hari ini, 
bercerita pendek yang 
berisi pesa-pesan, dan 
berdoa setelah belajar 
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FIELD NOTE  
OBSERVASI 
Hari/ tanggal    :Rabu, 1 Agustus 2018 
Waktu               : 08.30-10.30 
Kegiatan           : pembelajaran  
Aspek Diskripsi Interprestasi Kode 
2    
Apakah semua 
anak dapat 
mengikuti 
kegiatan yang 
diberikan oleh 
guru? 
Pada hari Rabu 1 Agustus 
2018 pukul 08:30 anak 
didik sudah dating ke 
sekolah semua, setelah itu 
berbaris didepan kelas 
untuk absen, mengecek 
sragam dan satu persatu 
anak bersalaman kepada 
guru, seraya masuk kelas, 
setelah masuk kelas. 
Dalam kegiatan 
pembukaan salah satu 
anak ditunjuk untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran. Setelah 
berdoa semua anak didik 
bersama-sama melafalkan 
suarat-surat pendek, 
asmaul husna,hadits, 
Guru memberikan 
aturan main saat 
belajar mengajar 
O.2.c. 
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melafalkan waktu sholat 
fardu,dan bernyanyi. 
Setelah pembukaan, 
selanjutnya yaitu kegiatan 
inti yang mana kegiatan 
inti ini guru menjelaskan 
pembelajaran sesuai tema, 
dan setelah menjelaskan 
pembelajaran, guru  
memberikan aturan main 
pada saat melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Ada beberapa anak yang 
tidak memperhatiakn 
ketika guru menjelaskan 
aturan main saat kegiatan, 
kemudian guru mensehati 
anak didik tersebut unutk 
memperhatiakan dulu. 
Setelah kegiatan inti yaitu 
istirahat, sambil anak-
anak istirahat guru 
memanggil satu persatu 
anak didik untuk 
membaca iqro’. Setelah 
istirahat anak didik masuk 
kelas. Kegiatan terakhir 
yaitu penutupan  yaitu 
guru menanyakan 
perasaan selama hari ini, 
berdiskusi kegiatan apa 
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saja yang sudah 
dimainkan hari ini, 
bercerita pendek yang 
berisi pesa-pesan, dan 
berdoa setelah belajar 
 
 
 
OBSERVASI 
Hari/ tanggal    :Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu               : 08.30-10.30 
Kegiatan           : pembelajaran  
Aspek Diskripsi Interprestasi Kode 
3    
Apakah ada anak 
memiliki 
permasalah  
perilaku disiplin? 
Pada hari Kamis 2 
Agustus 2018 pukul 
08:30 anak didik sudah 
dating ke sekolah semua, 
setelah itu berbaris 
didepan kelas untuk 
absen, mengecek sragam 
dan satu persatu anak 
bersalaman kepada guru, 
seraya masuk kelas, 
setelah masuk kelas. 
Dalam kegiatan 
Guru memberikan 
motivasi untuk anak 
yang belum 
konsisten dalam 
kedisiplinan 
O.3.a. 
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pembukaan salah satu 
anak ditunjuk untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran. Setelah 
berdoa semua anak didik 
bersama-sama 
melafalkan suarat-surat 
pendek, asmaul 
husna,hadits, melafalkan 
waktu sholat fardu,dan 
bernyanyi. Setelah 
pembukaan, selanjutnya 
yaitu kegiatan inti yang 
mana kegiatan inti ini 
guru menjelaskan 
pembelajaran sesuai 
tema, dan setelah 
menjelaskan 
pembelajaran, guru  
memberikan aturan main 
pada saat melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Selama pembelajaran 
berlangsung untuk 
kedisiplinan, mayoritas 
anak belum konsisten . 
Setelah kegiatan inti 
yaitu istirahat, sambil 
anak-anak istirahat guru 
memanggil satu persatu 
anak didik untuk 
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membaca iqro’. Setelah 
istirahat anak didik 
masuk kelas. Kegiatan 
terakhir yaitu penutupan  
yaitu guru menanyakan 
perasaan selama hari ini, 
berdiskusi kegiatan apa 
saja yang sudah 
dimainkan hari ini, 
bercerita pendek yang 
berisi pesa-pesan, dan 
berdoa setelah belajar 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
DOKUMENTASI 
Hari/tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu: 10:00 
Sumber: Kurikulum TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
Aspek penelitian Deskripsi Kode 
Profil Sejarah 
berdirinya TK 
TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura berdiri D. 1. a. 05 
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Aisyiyah II 
Ngadirejo 
Kartasura 
pada tanggal 2 Juli 1979 tepatnya di kampung 
Jahidan Rt 03 Rw 02. Semenjak Tahun 1987 
dengan seiringnya waktu TK Aisyiyah II 
Ngadirejo Kartasura pindah di kampung 
Somodinalan lagi Rt 03 Rw 03 karena tempat 
tersebut kurang strategis tetapi masih di 
wilayah Ngadirejo. Pada tahun 1994 pindah 
lagi di kampung Jahidaan Rt 03 Rw 02 No 16 
sampai sekarang. 
 
Visi misi dan 
tujuan TK Aisyiyah 
II Ngadirejo 
Kartasura 
1. Visi Misi TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura 
       Meningkatkan mutu kecerdasan dan 
kwalitas anak sebagai pribadi islami yang 
berakhlak mulia untuk melanjutkan sekolah 
yang lebih  Misi TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura Sukoharjo 
2. Misi TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
a. Membentuk pribadi muslim yang 
sholeh dan sholihah 
b. Meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemandirian anak. 
D.1.b.03 
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c. Menyiapkan anak dalam 
menyesuaikan diri di tengah keluarga 
dan masyarakat. 
3. Tujuan TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
Sukoharja 
a) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II 
Ngadirejo diharapkan anak dapat 
menjadi manusia yang bertaqwa, 
berakhlak mulia, cerdas, cakap, percaya 
diri, cinta tanah air dan berberguna bagi 
masyarakat. 
b) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II 
Ngadirejo diharapkan anak memiliki 
sikap yang mandiri dalam mengurus 
kebutuahan diri sendiri. 
c) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II 
Ngadirejo agar anak berkembang 
kreatifitasnya secara maksimal. 
d) Setelah selesai dari TK Aisyiyah II 
Ngadirejo agar anak memiliki akhlak 
mulia/berbudi luhur. 
 
Keadaan guru Jumlah keseluruhan guru dan tenaga 
kependidikan atau pegawai di TK Aisyiah II 
D.1.d.05 
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Ngadirejo Kartasura sebanyak 4 orang, 2 guru 
kelas,dan 2 guru pendamping 
Keadaan murid Pada tahun pelajaran 2018/2019 jumlah murid 
TK Aisyiyah II Ngadirejo Kartasura 
berjumlah 26 anak. terbagi menjadi 2 kelas 
yaitu TK A 13 anak dan TK B 13 anak. 
D.1.d.05 
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DOKUMENTASI 
 
 
  
 
 
 
 
 Baris sebelum masuk kelas berdo’a sebelum 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 Mentaati aturan saat belajar mengajar 
 membaca iqra’ 
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Membiasakan melakukan budaya antri saat bermain membiasakan 
bersalaman 
saat datang 
dan pulang 
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 SOP pembukaan di TK Aisyiyah II Ngadirejo 
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